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ABSTRAK 

 

 

Isolat andrografolid merupakan senyawa bahan alam yang dapat dijadikan salah satu 

terapi antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2. Profil bioavailabilitas 

diperlukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan suatu obat agar dapat 

memberikan efek terapi dan seberapa banyak obat tersebut dapat terserap oleh tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil bioavailabilitas isolat andrografolid 

pada plasma darah heparin kelinci menggunakan metode kromatografi cair kinerja 

tinggi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hewan uji kelinci ras New 

Zealand berjenis kelamin jantan, interval waktu pengambilan darah pada waktu 0; 0,5; 

1; 1,5; 2; 4; dan 6 jam serta kondisi kromatografi cair kinerja tinggi yang digunakan 

yaitu fase gerak metanol:air (65:35) dengan kolom eclipse plus C18 (dimensi 4,6 x 150 

mm). Pengolahan data farmakokinetik menggunakan PK solver microsoft excel 2019. 

Hasil penelitian profil bioavailabilitas meliputi parameter Cpmaks  sebesar 8,2426 

μg/mL, tmaks sebesar 1,4060 jam, AUC(0-∞) sebesar 37,7692 μg.jam/mL dan t1/2 sebesar 

1,9636 jam. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan metode yang digunakan 

memiliki tingkat akurasi yang baik  untuk mengukur kadar isolat andrografolid pada 

plasma darah heparin kelinci serta hasil profil bioavailabilitas yang diperoleh kurang 

ideal karena memiliki waktu paruh yang cukup pendek untuk terapi antidiabetes oral. 
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ABSTRACT 

 

 

Andrographolide isolate is a natural compound that can be used as an antidiabetic 

therapy in patients with type 2 diabetes mellitus. A Bioavailability profile is needed to 

determine the onset of time and the level of the drug in the circulation system. This 

study aims to determine the bioavailability profile of andrographolide isolate in rabbit 

heparin blood plasma using high performance liquid chromatography. This study was 

conducted using male New Zealand rabbit, the time interval for blood collection at 0; 

0.5; 1; 1.5; 2; 4; and 6 hours and the high-performance liquid chromatography 

conditions used were methanol:water (65:35) mobile phase with eclipse plus C18 

column (dimensions 4.6 x 150 mm). The pharmacokinetik data processing using PK 

solver microsoft excel 2019 software. The results of the bioavailability profile study 

include the parameters Cpmax at 8.2426 μg/mL , tmax at 1.4060 hours, AUC (0-∞) at 

37.7692 μg.h/mL and t1/2 at 1.9636 hours respectively. Based on the  study, the method 

used has a good level of accuracy in measuring the levels of andrographolide isolate 

in rabbit heparin plasma and the bioavailability profile result obtained are less than 

ideal because it has a fairly short half-life for oral antidiabetic therapy. 
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